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ABSTRACT
PORTRAIT DOCUMENTARY THE SHIFT OF FUNCTION 
AND UTILIZATION OF ONDEL-ONDEL BETAWI

“At the beginning of its emergence, the art of Ondel-Ondel Betawi used as a form of expression of the Betawi people to their beliefs that Ondel-Ondel as a form of personification of their ancestors that used on certain occasions or rituals and considered capable of driving out the demons and also giving a salvation. But nowadays, the circumstance of the Big Doll is changed over its function as the times progress so its sanctity is not highlighted anymore but it is turned into performing art which combined with musical accompaniment of Betawi called Tanjidor. Therefore, it makes the government of DKI Jakarta issues the Reguliatons of Governoor No. 11 in 2017 about the establishment of Ondel-Ondel as one of eight Betawi culture icons in the capital city of Jakarta. But recently, we can see there is a new phenomenon that Ondel-Ondel is used as thing that can make money by some people, it brings up the pros and cons from various circles.  The location of documentary making took place in Meruya, National Monument, and Kemayoran which are administratively located in province of DKI Jakarta. This documentary creation gives description about cultural shift phenomenon of Ondel-Ondel and the responses of society, humanist, even artist to the phenomenon.”	
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PENDAHULUAN
          Bicara tentang Jakarta, tidak bisa dipisahkan dari Betawi. Suku Betawi adalah salah satu suku di Indonesia yang umumnya bertempat tinggal di Jakarta. Salah satu kesenian Betawi yang paling mudah ditemui adalah ondel-ondel. Ondel-ondel merupakan bentuk pertunjukkan masyarakat Betawi yang sering ditampilkan dalam pesta-pesta rakyat.	
          Menurut budayawan yang juga wakil ketua Lembaga Kebudayaan Betawi (LKB), Yahya Adi Saputra, Ondel-ondel awalnya berfungsi sebagai penolak bala atau gangguan roh halus yang gentayangan : 
         		
"Boneka Ondel-ondel dulunya dikenal dengan nama Barungan, yang berarti berkelompok atau bareng. Karena dalam ritualnya, Barungan digunakan dengan cara mengaraknya keliling kampung. Ritual-ritual yang biasa menggunakan Barungan untuk diarak masyarakat saat itu, biasanya yang berkaitan untuk pembersihan kampung dan mencegah wabah penyakit. Sementara penyebutan Ondel-ondel sendiri sangat populer pada zaman setelah kemerdekaan RI dan juga awal 1960-an. Pada saat ini Ondel-ondel biasanya digunakan untuk menambah semarak pesta-pesta rakyat atau untuk penyambutan tamu terhormat, misalnya pada peresmian gedung yang baru selesai dibangun." (Wawancara dengan Yahya Adi Saputra di gedung LKB Kuningan, Jakarta Selatan, Selasa, 2 Mei 2017)

          Seiring perjalanan waktu, ondel-ondel kini tidak hanya ditemui pada pesta rakyat ataupun penyambutan tamu. Jika berjalan menyusuri jalanan ibukota, maka kita akan dengan mudah menjumpai Ondel-ondel yang sedang berjalan. Mereka tak lagi berjalan diiringi merdunya alunan musik tradisional Betawi. Biasanya mereka berjalan dengan membawa sebuah radio kecil yang musiknya kadang tidak lagi merepresentasikan kesenian budaya Betawi. Bahkan ada yang tidak ditemani musik apapun. Mereka hanya berjalan dengan sebuah ember ditangan yang digunakan untuk meminta uang kepada masyarakat yang mereka temui. Ondel ondel telah berubah fungsi dari alat untuk kesenian pesta rakyat, menjadi alat untuk mencari nafkah. Ondel ondel telah banyak dimanfaatkan oleh sebagian kalangan untuk menangguk untung, dengan alasan mencari uang.
Faktor ekonomi menjadi alasan klasik yang biasa disebutkan mengapa mereka turun kejalan dengan memanfaatkan ondel ondel. Selain itu, banyaknya penduduk luar kota Jakarta yang datang ke ibu kota menimbulkan banyak permasalahan sosial dan kesenjangan ekonomi. Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya pengangguran hingga bermuara pada bertambahnya jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Jakarta. Salah satunya ialah munculnya pengamen Ondel-ondel. Pengamen ondel ondel yang datang dari luar luar kota itu bukanlah orang Betawi yang tentu saja tidak memahami apa dan bagaimana fungsi Ondel-Ondel yang sebenarnya.
          Pemerintah provinsi DKI Jakarta telah menjadikan Ondel-ondel sebagai satu dari delapan ikon budaya Betawi. Hal itu diatur dalam Pergub No 11 tahun 2017 tentang ikon Budaya Betawi. Berdasarkan regulasi itu disebutkan bahwa  penggunaan dan penempatan Ondel-ondel, yaitu sebagai pelengkap berbagai upacara adat tradisional masyarakat Betawi; sebagai dekorasi pada acara seremonial Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, festival, pentas, dan pameran; dan lain sebagainya.
          Namun semakin banyaknya ondel ondel jalanan membuat regulasi dalam Pergub No 11 tahun 2017 seolah hanya menjadi catatan indah diatas kertas. Kenyataannya, pengamen ondel-ondel semakin banyak muncul dijalanan ibukota. Hal inilah yang mendasari pencipta untuk membuat program dokumenter dengan mengangkat tema tentang beralih fungsinya Ondel-ondel, dari kesenian tradisional menjadi alat untuk mencari uang (pengamen). Adapun judul dari karya ini adalah "Visualisasi Film Dokumenter Potret Pergeseran Fungsi dan Penggunaan Ondel-ondel Betawi"

TUJUAN
Tujuan dari pembuatan film dokumenter ini adalah :
a. Memberikan informasi tentang seni budaya ondel ondel Betawi
b. Memberi pemahaman tentang fungsi dan penggunaan ondel-ondel betawi yang sebenarnya.
c. Mendeskripsikan bagaimana kondisi dan perkembangan dari seni budaya ondel ondel saat ini
d. Membangkitkan kesadaran kepada masyarakat untuk selalu mencintai kesenian tradisional.
e. Memberi kesadaran kepada masyarakat tentang pentingnya melestarikan seni budaya tradisional sebagai karya leluhur. 

TINJAUAN PUSTAKA
KOMUNIKASI MASSA :
          Menurut Rakhmat (2003) Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. (Ardianto dkk, 2007: 6) 

MEDIA MASSA :
[bookmark: _Hlk505284786]Media massa menurut Kurniawan Junaedhie merupakan saluran yang digunakan dalam jurnalistik atau komunikasi massa. Tujuannya memanfaatkan kemampuan teknik dari media tersebut, sehingga dapat mencapai khalayak dalam jumlah tak terhingga pada saat yang sama. Media massa dibagi menjadi dua menurut sifatnya, yaitu media cetak dan media elektronik” (Nawiroh, 2008: 8).
          Baik media elektronik maupun media cetak secara garis besar adalah sarana atau media yang tepat untuk sebuah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan karena yang sifatnya yang luas dan heterogen.
Adapun karakteristik komunikasi massa adalah sebagai berikut: 
1. Komunikator Terlembaga 
2. Pesan Bersifat Umum
3. Komunikanya Anonim dan Heterogen 
4. Media Massa Menimbulkan Keserempakan
5. Komunikasi Massa Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan
6. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah
7. Stimulasi Alat Indra Tebatas
8. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan Tidak Langsung (Indirect)
(Ardianto dkk, 2007)

VISUALISASI
Visualisasi adalah suatu bentuk penyampaian informasi yang digunakan untuk menjelaskan sesuatu dengan gambar, animasi atau diagram yang bisa dieksplor, dihitung dan dianalisis datanya. Menurut McCormick (et al.,1987), visualisasi memberikan cara untuk melihat yang tidak terlihat. Beberapa hal yang menyusun terbentuknya visualisasi :
1. Penggunaan tanda-tanda (signs) 
2. Gambar (drawing) 
3. Lambang dan simbol 
4. Ilmu dalam penulisan huruf (tipografi) 
5. Ilustrasi dan warna 
Dari penjelasan tersebut, tergambar bahwa visualisasi adalah suatu teknik penggunaan komputer ataupun kamera untuk menemukan metode terbaik dalam menampilkan data berupa gambar. Dengan menggunakan visualisasi, data gambar yang ditampilkan dapat mempermudah pencipta untuk melihat data yang sulit dilihat dengan pemikiran sehingga pencipta bisa mengamati data tersebut.

DOKUMENTER :
Dokumenter merupakan perwujudan karya cipta yang tersusun dari berbagai realitas dengan memperlihatkan ruang penciptaan yang luas dan mengintepretasikan kenyataan, sehingga lebih mengarah pada keberagaman yang dianggap sebagai bagian dari dunia fiksi. (Brata dan Tapa, 2007: 60)

FILM DOKUMENTER : 
Bill Nichols mengatakan film dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah kejadian atau realitas menggunakan fakta dan data. (Fachrudin, 2012: 318).
Dari pengertian tersebut, maka karya dokumenter adalah sebuah karya yang menceritakan sebuah fakta dan data segala aspek yang terkandung di dalam sebuah kehidupan nyata. Karya dokumenter terkandung pesan yang bermanfaat bagi khalayak.

DOKUMENTER POTRET
Merupakan representasi kisah pengalaman hidup seseorang ataupun anggota masyarakat yang dianggap hebat, menarik, unik, atau menyedihkan. Bentuk dokumenter ini umumnya berkaitan dengan human interest, sementara isi tuturannya bisa merupakan kritik, penghormatan, atau simpati. Dokumenter potret atau biografi terlalu banyak menayangkan proses sejarah dari lingkungan, situasi, kondisi, tempat, dan waktu. (Kutanto, 2017: 75).
Dalam karya ini, pencipta memilih jenis dokumenter potret. Format ini dipilih dengan pertimbangan agar bisa  menyampaikan informasi secara mendalam. Pencipta berkeinginan membuat sebuah karya yang berbeda, dengan kemasan dan visual yang menarik. 

PERGUB DKI JAKARTA NO.11 TAHUN 2017
Pemprov DKI Jakarta telah mengeluarkan regulasi yang mengatur tentang penggunaan ondel-ondel, yakni Peraturan Gubernur No. 11 tahun 2007. Aturan tersebut menjelaskan :
1) Bentuk/Desain 
a) Wajah laki-laki berwarna merah, alis hitam tebal, berkumis dan terlihat ramah. 
b) Wajah perempuan berwarna putih, bermata hitam sayu, alis hitam melengkung, bulu mata lentik, bibir merah, telinga bergiwang atau beranting anting dan jidatnya bermahkota. 
c) Pakaian ondel-ondel laki-laki berwarna gelap dengan model baju pangsi, berselempang kain bermotif batik Betawi serta menggunakan ikat pinggang dan bawahan kain batik Betawi. 
d) Pakaian ondel-ondel perempuan memakai busana kebaya panjang atau baju kurung bermotif kembang-kembang dan bawahan kain batik Betawi dengan selendang atau selempang disangkutkan di pundak kiri ke arah pinggang kanan serta menggunakan ikat pinggang. 
e) Rambut terbuat dari ijuk warna hitam. 
f) Hiasan kepala yang disebut kembang kelapa (manggar)dengan jumlah 20 untuk perempuan dan 25 untuk laki-laki. 

2) Filosofi/Makna Ondel-Ondel : Sebagai perlambang kekuatan yang memiliki kemampuan memelihara keamanan dan ketertiban, tegar, berani, tegas, jujur dan anti manipulasi.

3) Fungsi, Penggunaan dan Penempatan Ondel-Ondel : 
a) Sebagai pelengkap berbagai upacara adat tradisional masyarakat Betawi. 
b) Sebagai dekorasi pada acara seremonial Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, festival, pentas artis asing, pameran, pusat perbelanjaan, Industri Pariwisata, gedung pertemuan dan area publik yang memungkinkan dari aspek estetika dan keselamatan umum. 
c) Penempatan di sisi kanan kiri pintu masuk, di lobby sebagai pelengkap photo (photo wall), di panggung pementasan atau dalam bentuk visual di LED/Videotron, atau di tempat lain sesuai estetika.
KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA
[bookmark: _Hlk506651058]Komunikasi antar budaya diartikan sebagai komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang  kebudayaan. Pengertian lainnya bahwa yang menandai komunikasi antar budaya adalah sumber dan penerimanya berasal dari latar belakang budaya yang berbeda (Soelhi, 2009: 58).
Berdasarkan definisi di atas pencipta memilih komunikasi antarbudaya sebagai landasan teori untuk mencoba menggali informasi komunikasi yang terjadi antara Pemerintah DKI Jakarta dengan para pengamen boneka Ondel-ondel yang kebanyakan bukan masyarakat asli betawi dan bagaimana cara berkomunikasi dengan efektif dalam mempertahankan serta memandang suatu budaya yaitu Ondel-ondel betawi, tanpa mengesampingkan nilai-nilai budaya yang seharusnya. 

SUTRADARA :
Dalam karya dokumenter ini, pencipta berperan sebagai Sutradara. Sutradara bertugas memvisualisasikan bahasa naskah kedalam bahasa visual. Pencapaian bahasa visual itu bukan pada saat produksi saja tetapi ia juga harus mampu memvisualisasikan hingga pasca produksi/editing. (Mabruri, 2010: 33). 
Sutradara juga bertugas menjalankan manajemen produksi dengan baik. Sutradara adalah profesi yang sangat vital dalam pembuatan karya film. Sutradara bertugas melakukan penyatuaan ide, naskah serta alur cerita kedalam suatu bentuk visual dan audio hingga menghasilkan karya yang layak disuguhkan kepada khalayak.

METODE PENCIPTAAN KARYA
a. Judul
Pergeseran Fungsi dan Penggunaan Ondel-Ondel Betawi.
b. Target Audience
Program “Kita dan Budaya” ini mempunyai target penonton semua kalangan, baik dari segi umur maupun tingkat ekonomi. Hal itu karena pesan dalam dokumenter ini ditujukan kepada semua pihak. 
c. Kategori Program
Kategori program dokumenter ini adalah informasi dan edukasi. Disini pencipta ingin memberikan pengetahuan, pembelajaran dan pengamatan melalui sebuah informasi data, gambar, pesan dan statement agar khalayak dapat menerima informasi yang diberikan dengan baik, sehingga pengetahuan ini dapat bermanfaat.
d. Karakteristik Program / Tapping Record
Pembuatan program dokumenter ini memerlukan waktu dan proses yang panjang, sehingga pencipta lebih memilih Tapping Record dibandingkan harus disiarkan secara live. 
e. Format Program
Format program yang akan dibuat adalah karya program dokumenter potret. Format ini dipilih dengan pertimbangan bahwa karya program ini bisa diterima oleh khalayak sebagai program dokumenter yang menyampaikan informasi secara mendalam. 
f. Durasi
Pada program dokumenter potret “Kita dan Budaya” yang akan pencipta buat adalah 20 menit. 
TERM OF REFERENCE
TOR merupakan outline dari suatu kegiatan yang mendeskripsikan tujuan dan struktur sutu proyek, negosiasi, pertemuan sebelum kegiatan dimulai. Dalam pembuatan karya ini pencipta telah membuat sebuah fokus dan angle cerita dan masalah.
a. Masalah
Beralih fungsinya salah satu ikon ibu kota Jakarta yaitu Ondel-ondel yang dijadikan sebagai objek mengamen. Pengiring musik yang digunakanpun hanya menggunakan speaker, bukan pengiring musik asli yaitu gambang kromong.
b. Fokus
Fenomena munculnya pengamen ondel-ondel dijalanan ibukota yang menggambarkan telah bergesernya fungsi dan penggunaan ondel ondel dari yang sebenarnya.  
c. Angle
Pergeseran fungsi dan penggunaan Ondel-ondel Betawi dari sudut pandang budayawan, pemerintah maupun masyarakat, terkait keberadaan pengamen Ondel-ondel dijalanan Ibukota.

PEMBAHASAN
PEMBAHASAN KARYA	
Ide film ini menampilkan banyak informasi serta gambaran aktifitas pengamen Ondel-ondel dijalan dan Ondel-ondel dalam acara resmi. Termasuk  paparan narasumber tentang bagaimana seharusnya melestarikan budaya tersebut. Dokumenter potret menyampaikan informasi mengenai profil, gambaran suatu kejadian yang dianggap mempunyai nilai penting.
Berdasarkan hasil riset dan observasi yang dilakukan pencipta. Maka pencipta menemukan beberapa cerita menarik untuk disajikan dalam dokumenter, yaitu:
1. Para pengamen Ondel-ondel itu sebenarnya tahu tentang penggunaan boneka Betawi tersebut akan tetapi faktor kebutuhan ekonomi yang membuat mereka terpaksa menggunakan ikon budaya Betawi tersebut menjadi alat ngamen.
2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta sudah mengambil sikap terhadap pengamen dengan cara membina mereka melalui sanggar-sanggar kesenian betawi.
3. Menurut pantauan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta para pengamen kebanyakan bukan masyarakat Betawi, melainkan pendatang yang mencoba bertahan hidup di kota Jakarta.
4. Para pengamen tidak menggunakan alat musik seperti gambang keromong karena lebih menghemat biaya dan lebih praktis menggunakan speaker radio dengan menggunakan media USB dibandingkan alat musik ondel-ondel semestinya.

Cerita awal dalam program dokumenter ini berisi aktivitas pengamen Ondel-ondel dijalan. Pengamen bernama surya menceritakan alasan mengapa ia menggunakan Ikon Ibukota yaitu Ondel-ondel sebagai alat mengais rezeki.
Setelah itu karya berisi pembahasan tentang sejarah ondel ondel dari sejarahwan, penggiat sanggar Betawi, dan pihak pemerintah DKI Jakarta. Dalam hal ini diceritakan awal mula penggunaan ondel-ondel dan perkembangannya hingga kini, sampai dipakai menjadi alat untuk mencari uang. Pemprop DKI selanjutnya Pergub No.11 Tahun 2017 tentang Ondel-ondel sebagai salah satu dari delapan ikon budaya betawi. Pergub ini juga memaparkan bagaimana fungsi dan pengguaan ondel-ondel yang benar. Selanjutnya karya berisi harapan dan langkah yang dilakukan Pemprop DKI untuk mengatasi maraknya ondel-ondel pengamen. 
Di bagian akhir,  karya berisi  bagaimana harapan kedepan agar ondel-ondel ini dilestarikan dan apa langkah-langkah pihak yang terkait dalam pelestarian ondel-ondel sebagai ikon ibukota Indonesia.  Serta harapan dari semua pihak baik budayawan, sejarahwan, masyarakat dan seniman betawi.


EVALUASI, REKOMENDASI & SIMPULAN
EVALUASI :
Pencipta sebagai sutradara, melakukan evaluasi terhadap karya dokumenter yang telah diciptakan. Pencipta mengevaluasi seluruh proses produksi karya dokumenter ini, mulai dari tahapan pra-produksi, produksi hingga pasca produksi.

· Pra Produksi
Di tahap ini pencipta mempersiapkan konsep dari segi cerita, narasumber, gambar apa saja yang akan diambil, dan equipment yang akan di gunakan kegiatan pembuatan dokumenter tersebut. 
Evaluasi untuk tahap pra produksi adalah lebih memperhatikan setiap detail persiapan dalam memperkaya gambar dan konsep cerita, agar tidak terbengkalai saat produksi berjalan.

· Produksi
Pencipta terus melakukan evaluasi pada saat shooting mewawancarai narasumber maupun mengambil insert gambar. Evaluasi dilakukan pencipta dengan menanyakan pertanyaan yang sesuai dengan materi yang akan di ambil, Agar statement dari narasumber lengkap dan jelas untuk diterima oleh penonton. 

· Pasca Produksi
Tahapan yang terakhir adalah tahapan pasca produksi, pada tahapan ini pencipta mengevaluasi pada proses cut to cut, editing dan mixing. Pencipta mengevaluasi proses-proses tersebut agar susunan alur cerita sesuai dengan konsep yang telah pencipta terapkan dalam karya dokumenter ini.
 
REKOMENDASI :
Pencipta berharap dengan adanya karya dokumenter “Pergeseran Fungsi dan Penggunaan Ondel-ondel Betawi” ini dapat menjadi rekomendasi dan menjadi referensi bagi masyarakat, khususnya bagi mahasiswa/mahasiswi jurusan Broadcast Journalism yang sedang mengerjakan tugas akhir. Dan dapat dikembangkan dan lebih mendalam agar mendapatkan hasil yang lebih baik dari karya - karya dokumenter sebelumnya. Pencipta memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut.

1. Cermat
Kita harus cermat dalam melihat suatu permasalahan dari sisi manapun sehingga memperbanyak referensi kita mengenai tema yang akan kita ambil untuk dijadikan sebuah karya dokumenter. Setelah melihat seluruh permasalahan yang ada, kita harus cermat memilih satu masalah yang jarang diketahui atau sering tidak dianggap oleh masyarakat.
2. Berani
Kita harus berani untuk mengambil tema atau angle yang berbeda. Karena dengan tema yang berbeda dan jarang diketahui oleh masyarakat akan mencuri perhatian dan menimbulkan rasa penasaran dari masyarakat.
3. Riset Mendalam
Riset harus kita lakukan dengan cara mencari informasi dari sumber sumber yang terpercaya, kita harus menemui narasumber-narasumber yang kredibel dari tema yang kita ambil.
4. Terbuka
Kita harus memiliki pikiran yang terbuka dalam membuat sebuah karya dokumenter. Terbuka terhadap seluruh masukan dan saran-saran dari orang-orang disekitar kita mengenai karya dokumenter yang akan kita ciptakan. Lalu kita harus memilah-milih saran yang masuk untuk dokumenter kita agar dokumenter kita lebih baik lagi dan dapat diterima oleh masyarakat. 
[bookmark: _GoBack]
5. Review dan Evaluasi
Dalam proses produksi dokumenter, kita harus sering melakukan evaluasi dan review terhadap setiap hal yang kita kerjakan. Dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan dan sesuai dengan konsep yang telah direncanakan pada pra produksi, produksi,  dan pasca produksi. 

SIMPULAN : 
Pembahasan ini pencipta memaparkan kesimpulan dari hasil keseluruhan penciptaan karya yang telah dibuat menjadi dua poin, yaitu kelayakan karya dan implementasi karya yang meliputi dampak langsung dan dampak tidak langsung terhadap masyarakat atau khalayak pemirsa yang menyaksikan program dokumenter ini.

· KELAYAKAN KARYA
Karya yang telah berhasil diselesaikan oleh pencipta sebagai produser bersama rekan sutradara ini memiliki kelayakan untuk di eksplor dalam bentuk dan media apapun. Dalam penciptaan karya ini pencipta telah mengikuti panduan dan prosedur sesuai dengan landasan-landasan teori yang telah ada, serta syarat-syarat dalam membuat program dokumenter.

· IMPLEMENTASI DAMPAK TERHADAP KHALAYAK
[bookmark: _Hlk505784696]Program dokumenter ini akan terdapat hal-hal baru mengenai informasi dan pesan yang tersirat didalamnya, sehingga akan timbul dampak terhadap khalayak pemirsa yang menyaksikan program dokumenter ini, baik itu dampak langsung maupun dampak tidak langsung.
1. Dampak Langsung
Dampak yang langsung dapat dirasakan oleh khalayak pemirsa yang menyaksikan tayangan ini yaitu penambahan wawasan dan informasi yang dipaparkan, Dampak langsung yang dirasakan oleh khalayak pemirsa setelah menonton karya ini adalah penambahan wawasan dan informasi yang dipaparkan, khalayak akan mendapatkan informasi mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam budaya dan lebih mengenal fungsi dan penggunaan budaya ondel-ondel yang sudah ditetapkan menjadi ikon budaya betawi.
2. Dampak Tidak Langsung
Dampak tidak langsung yang dirasakan oleh khalayak pemirsa adalah dapat memotivasi masyarakat luas dari berbagai kalangan agar lebih memanfaatkan potensi seni budaya yang ada dan melestarikannya. Selain itu dengan banyaknya minat dalam mempelajari atau bahkan membuat program dokumenter, maka Pencipta berharap banyak generasi muda yang menghasilkan karya-karya dokumenter yang lebih baik. 
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